BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
beberapa hal tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan proses
pembuatan biola Sapto
1. Latar Belakang Pembuatan Biola Sapto

Usaha pembuatan biola yang dikerjakan oleh Sapto awalnya
dipengaruhi oleh keakrabannya dengan alat-alat musik gesek seperti
biola, biola alto, cello dan lain-lain.

Selain itu Sapto juga banyak terlibat langsung membantu ayahnya
dalam mereparasi biola. Kurangnya pembuat biola dan harganya yang
relatif  mahal juga memberi pengaruh sehingga Sapto melakoni
pekerjaan membuat biola ini.

2. Proses Pembuatan Biola
a. Bahan baku
Bahan baku yang-digunakan Sapto sulit untuk didapatkan. Cara
mengimpor bahan dari luar dianggap tidak efisien kecuali dalam
jumlah besar dan tentu memerlukan biaya yang tinggi. Untuk itulah
Sapto kadang-kadang menggunakan bahan-bahan lokal untuk

bagian tertentu dari biolanya.
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b. Peralatan
Peralatan pembuatan biola Sapto sudah dianggap memenuhi
standar sebab alat-alat tersebut (terutama alat-alat khusus) sudah
memberikan hasil maksimal dalam hal ini keakuratan ukuran dan

desainnya.,

3. Aspek Usaha
Banyak kekurangan dalam hal aspek usaha pembuatan biola Sapto,
antara lain; tidak adanya manajemen yang baku tentang produksi,
berapa banyak biola yang telah dibuatnya, pembeli dari kalangan
mana, harga tetap biola, biaya produksi dan pemasarén, lama
pengerjaan, perekrutan tenaga kerja dan kemungkinan pengembangan
usaha dan lain-lain. Hal-hal ini semua tidak mendapat perhatian yang

serius.

B. Saran
Untuk lebih memajukan usaha pembuatan biola Sapto scharusnya
banyak memperhatikan aspek-aspek produksi dan pemasaran serta
permodalan. Perekrutan tenaga kerja juga harus dilakukan dengan
mengadakan semacam training atau workshop di luar Yogyakarta.
Eksplorasi bahan baku lokal juga adalah langkah yang baik dengan

mencoba mengolah kayu lokal dalam penyimpanan yang lama.
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